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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk melatih literasi matematis peserta
didik kelas VIII yang teruji valid. Pengebangan perangkat pembelajaran dalam penelitian
ini menggunakan metode pengembangan atau R&D dengan menggunakan model Plomp,
yaitu: 1) investigasi awal, 2) desain, 3) konstruksi dan 4) tes, revisi dan evaluasi.
Instrument pengumpulan data penelitian adalah lembar validasi RPP, dan lembar validasi
LKPD. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi dari 2 orang
Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan 2 orang Guru Matematika SMP Negeri 17
Pekanbaru. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data validasi. Dari hasil
penelitian diperoleh hasil validasi RPP 93,9% dengan kategori sangat valid dan hasil
validasi LKPD 91,6% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil penelitian ini
diperoleh perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik
(PMR) unruk melatih literasi matematis peserta didik kelas VIII yang valid. Sehingga
perangkat pembelajaran dapat didiagnosa sebagai perangkat pembelajaran yang valid dan
dapat digunakan tanpa revisi.

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, PMR, Literasi Matematis



Development of Mathematics Learning Device with Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) to Practice the Mathematical
Literacy of Student Class VIII

RAHMAYULI
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University Islamic of Riau. Supervisor: Leo Adhar Effendi, M.Pd

This research aimed to produce mathematics learning device in forms lesson planning and
worksheets by (Pendekatan Matematika Realistik) PMR approaches to train mathematical
literacy skill of the eight grader that has already tested valid. The method of this research
was Research and Development with ploomp model. The procedure of ploomp models
were: initial investigation, design, construction and test,revision and evaluation. Research
instrument was validation papers for lesson planning and worksheets. Data collection
technique were validation data from 2 islamic university of riau mathematics education
faculty lecturers and 2 nation junior high schools teachers. Analysis technique was
validation analysis data. The result of the research were lesson planning's validation was
93.9% by means of it is very valid category and worksheets's validation was 91.6% by
means of it is very valid category. The product of this research was learning device by
(Pendekatan Matematika Realistik) PMR approaches which has already valid so that
learning device diagnosed as valid learning device and feasible to use without revision.

Keywords: Learning Devices, Mathematical Literacy, PMR
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sangat luas cakupannya, karna
dimanapun Kkita berada terdapat yang namanya pendidikan. Pada hakikatnya
pendidikan merupakan usaha membudayakan manusia. Untuk terwujudnya
pelaksanaan suatu pendidikan yang baik maka diperlukan adanya ilmu
pengkajian yang mendalam tentang bagaimana seharusnya pendidikan itu
dilaksanakan. llmu pengkajian yang digunakan haruslah ilmu yang sudah
teruji  kelayakannya karna pendidikan tanpa ilmu pendidikan dapat
menimbulkan kecelakaan pendidikan. Selain bersifat luas pendidikan juga
bersifat nasional dimana selain adanya perbedaan filsafat dan pandangan
hidup dalam masyarakat yang menyebabkan perbedaan pelaksanaan
pendidikan (Syafril dan Zen, 2017:25).

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang tujuan
pendidikan nasional :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan = bangsa.  Bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut tentu bukanlah tugas
yang mudah untuk mencapainya, seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan yang semakin pesat. Perkembangan ilmu pengetahuan, baik itu
sains maupun ilmu sosial memberikan kontribusi dalam membentuk karakter
manusia Indonesia. Perkembangan sains mempengaruhi dinamika kehidupan
sosial masyarakat modern saat ini. Salah satu ilmu yang berperan dalam
perkembangan dan penguasaan teknologi adalah ilmu matematika.

Pembelajaran matematika harus disesuaikan dengan perkembangan
zaman dan dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Matematika merupakan

ilmu luas yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran



penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia.
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai
dari sekolah dasar dan menengah untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat
model matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya.
Dalam setiap pembelajaran matematika harus dimulai dengan pengenalan
masalah yang sesuai dengan situasi dan mengajukan masalah kontekstual
kepada peserta didik. (Budiono dan Wardono, 2014: 212).

Pembelajaran yang diterapkan di sekolah harus menggunakan
pendekatan ilmiah, berbasis pada pemecahan masalah dan kontekstual,
menggunakan berbagai sumber, serta mencakup keterampilan fisik dan
mental. Implementasi kurikulum pedoman umum pembelajaran, pendekatan
Scientific terdiri atas lima pengalaman belajar pokok, yakni mengamati,
menanya, mengumpulkan  informasi,  mengasosiasi/menalar,  dan
mengkomunikasikan, sehingga pembelajaran lebih bermakna. Oleh karena itu,
proses pembelajaran matematika harus mengaitkan kompetensi dengan
kehidupan sehari-hari, maka perlu menerapkan pembelajaran berbasis masalah
dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Di Indonesia sudah
dikembangkan pembelajaran Matematika berbasis masalah yang dikenal
dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR).

Pendekatan matematika realsistik (PMR) ini dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas peserta didik yang dilakukan dengan menyajikan materi
sesuai kehidupan sehari-hari. Di PMR telah diterapkan dalam pendidikan di
Indonesia karena memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah
karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran
matematika akan bermakna bagi peserta didik, apabila ada suatu perencanaan
yang sistematis dari guru dalam melakukan pembelajaran, sehingga peserta
didik dapat memahami tentang konsep yang ada, dan bukan hanya menghafal

materi yang diberikan. Peserta didik juga dapat mengembangkan proses



berfikir secara kontekstual dan guru sebagai pendamping atau fasilitator.
(Budiono dan Wardono, 2014: 212).

Dengan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada
pembelajaran matematika, salah satu yang dapat dilatih adalah literasi
matematis. Literasi matematika sangat penting bagi kehidupan setiap individu,
karena pemanfaatan literasi matematis tidak hanya sekedar pemahaman
aritmatik, namun lebih ke penguasaan pemecahan masalah dimana
membutuhkan penalaran dan mampu menggunakan logika dalam pengambilan
keputusan (Linuhung dalam Kusuma, 2011: 3). Oleh sebab itu literasi
matematis seharusnya sudah dimiliki setiap individu agar dapat menghadapi
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Berkaitan dengan
literasi matematis ini PISA (Program for International Student Assesment)
dan TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Studies)
melakukan penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan literasi membaca,
matematika dan sains.

Indonesia mengikuti PISA tahun 2000, 2003, 2006, 2009 dan 2012
yang menunjukkan hasil banyak perubahan pada setiap tahun dalam
keikutsertaannya. Dalam bidang matematika pada tahun 2003 Indonesia
berada pada pringkat 38 dari 41 negara dengan rataan skor 360. Pada tahun
2006 dengan peringkat 50 dari 57 negara dengan rataan skor mengalami
peningkatan yaitu 391. Pada tahun 2009 rataan skor menjadi turun yaitu 371
dengan peringkat 61 dari 65 negara. Pada tahun 2012 Indonesia berada pada
peringkat nomor dua terbawah dengan skor 375 yaitu peringkat 62 dari 63
negara. Pada tahun 2015 Indonesia mendapatkan skor 386 dengan skor rata-
rata 490, sedangkan pada tahun 2018 Indonesia mendapatkan skor 379 dan
berada pada urutan 72 dari 77 negara yang ikut serta. (PISA dalam Kenedi
&Helsa, 2017: 167), (Indriani, 2019).

Dengan adanya hasil penelitian PISA tersebut maka dapat Kkita
simpulkan bahwa kemampuan literasi peserta didik di Indonesia masi sangat
kurang stabil. Hal tersebut dapat terlihat jelas dengan skor yang didapat setiap

tahunnya yang naik turun dan berada pada peringkat bawah.



Hasil dari penelitian oleh TIMSS 2007 dimana Indonesia berada pada
peringkat 39 dari 41 negara. Pada tahun 2011 berada pada peringkat 38 dari 42
negara dengan skor 386. Dan pada tahun 2015 Indonesia berada pada
peringkat 45 dari 52 negara dengan skor 397 (Puspendik dalam Kenedi dan
Helsa, 2017: 167). Hal ini yang membuktikan bahwa kemampuan peserta
didik Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal yang menuntut kemampuan
menelaah, memberikan alasan dan mengkomunikasikan secara efektif, serta
memecahkan dan menginterpretasikan permasalahan dalam berbagai situasi
masih sangat kurang. Hal tersebut dikarenakan peserta didik belum terbiasa
mengerjakan soal berbasis masalah kehidupan sehari-hari yang lebih
kompleks.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa pembelajaran
matematika di sekolah-sekolah, khususnya sekolah menengah perlu
mendapatkan perhatian yang lebih dan perlu adanya perbaikan dalam praktik
pendidikan. Dalam memperbaiki praktik pendidikan maka, proses
pembelajaran harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dimana
setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran. (PP No. 32 Tahun
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan). Maka dari itu setiap satuan
pendidikan perlu meningkatkan taraf pengajaran di dalam kelas dengan
mengembangkan perangkat pembelajaran sendiri dan mengatur tentang
perencanaan proses pembelajaran bagi pendidik untuk mengembangkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai sumber belajar bagi
peserta didik guna menciptakan proses pembelajaran yang interaktif,
inspiratif, membuat peserta didik berperan aktif dan dapat mempermudah
peserta didik dalam memahami materi.

Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti pada guru matematika di
sekolah SMPN 17 Pekanbaru, diketahui pada proses pembelajaran guru telah
menerapkan pendekatan dimana pendekatan yang paling sering digunakan



adalah saintific dan belum pernah menggunakan pendekatan PMR. Pada
pelaksanaannya belum berjalan secara maksimal, terutama pada kegiatan
mengumpulkan informasi. Guru menyebutkan hal ini disebabkan karena
sumber belajar berupa buku paket peserta didik yang sedikit rumit untuk
dipahami. Selain itu juga karena peseta didik memiliki gaya dan metode
belajar yang berbeda-beda sehingga dalam pembelajaran sering berfokus
kepada guru bukan kepada peserta didik. Dalam proses pembelajaran guru
sangat jarang menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dimana pada
pengerjaan soal atau pemberian tugas hanya sesuai soal latihan pada buku
paket atau soal yang dibuat sendiri oleh guru dan di tuliskan di papan tulis.

Hal ini sesuai dengan kelemahan atau masalah pada penelitian oleh
Surgawi Pratiwi (2019) yaitu guru pada SMP Negeri 6 Pekanbaru belum
pernah menggunakan PMR dan dalam pembelajaran jarang memberikan
masalah kontekstual, guru menggunakan LKPD yang dibeli dari penerbit dan
pembelajaran yang terfokus pada guru bukan peserta didik.

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti ingin
mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan judul
“Pengembangan  Perangkat Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) untuk Melatih Literasi
Matematis Peserta Didik Kelas VII1”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelajaran
matematika dengan pendekatan matematika realistik (PMR) untuk melatih
literasi matematis peserta didik kelas VIII yang valid ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari pengembangan ini adalah untuk menghasilkan

perangkat pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik

(PMR) untuk melatih literasi matematis peserta didik kelas VIl yang valid.



1.4 Manfaat Penelitian

Pengembangan ini dilakukan agar dapat memberi manfaat untuk

beberapa pihak antara lain:

1)

2)

3)

4)

Bagi guru memberikan alternatif baru dalam melaksanakan proses
pembelajaran melalui inovasi-inovasi yang dikembangkan dengan
pendekatan matematika realistik untuk melatih literasi matematis peserta
didik.

Bagi peserta didik untuk membantu melatih literasi matematisnya agar
bisa mudah memahami pembelajaran matematika.

Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat
mengaplikasikan dan mensosiakan teori yang telah diperoleh selama
perkuliahan.

Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menarik agar
dapat ditelusuri dan dikaji lebih lanjut secara mendalam.

1.5 Batasan Produk

Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD).
1.6 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Adapun dalam penelitian pengembangan ini spesifikasi produk yang

dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan

ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) seperti layaknya tampilan

sebuah rencana pelaksanaan pembelajaran dan bahan ajar berupa LKPD
Kurikulum 2013 ditambah dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
dan LKPD untuk melatih literasi matetis peserta didik kelas VIII.



BAB 2
KAJIAN TEORI
2.1 Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika

Perangkat pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam proses
pembelajaran  berupa buku siswa, silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), isntrumen
evaluasi atau tes hasil belajar serta media pembelajaran (Ibrahim dalam
Trianto, 2012: 96). Perangkat pembelajaran merupakan wujud persiapan dari
guru dalam melakukan pembelajaran , dimana yang menjadi tolak ukur dalam
kesuksesan seorang guru adalah dalam mempersiapkan perangkat
pembelajaran. Peraturan pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan Pasal 20 perencanaan proses pembelajaran
meliputi silabus dan rencana plekasanaan pembelajaran yang memuat
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran,
sumber belajar dan penilaian hasil belajar (Daryanto dan Dwicahyono, 2014:
V).

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran merupakan seperangkat persiapan yang disiapkan oleh guru
untuk melakukan proses pembelajaran dikelas yang digunakan sebagai tolak
ukur kesuksesan seorang guru. Adapun berapngkat pembelajaran yang akan
dikembangkan berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD).

2.1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru memiliki patokan
atau acuan dalam pembelajaran. Guru memiliki peran utama untuk
dapat membuat rancana pembelajaran dan dituntut adanya suatu sikap
profesional dalam membuat rencana pembelajaran. Rencana
pembelajaran yang dirancang biasa disebut dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang merupakan suatu bentuk
prosedur dan manajemen pembelajaran agar tercapai suatu kompetensi

inti dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan pemerintah.



Unsur-unsur utama yang termuat didalam RPP adalah kompetensi
dasar yang akan dicapai oleh peserta didik, apa yang akan dipelajari,
apa langkah pembelajaran yang akan dilakukan, bagaimana
mempelajarinya dan bagaimana guru mengetahui peserta didik
menguasai kompetensi tertentu. (Daryanto dan Dwicahyono, 2014: 87).
Pendapat lain tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
merupakan rencana pembelajaran yang memuat prosedur pembelajaran
mulai dari awal proses pembelajaran sampai akhir pembelajaran untuk
mencapai kompetensi dasar yang telah dijabarkan dalam silabus.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran memuat satu kompetensi
dasar yang terdiri atas satu indikator untuk satu atau dua kali
pertemuan. Selain itu ada yang namanya kompetensi inti sebagali
pengganti standar kompetensi di KTSP. (Daryanto, 2014: 84). Pendapat
lain disampaikan juga oleh Trianto (2014:108) “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah yang menggambarkan prosedur dan
manejem pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus”. Dari
defenisi yang dijabarkan tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dari beberapa pakar maka dapat disimpulkan bahwa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah prosedur pembelajaran untuk
mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi.

Dalam RPP hal yang paling mendasar adalah pengembangan
pendekatan yang sesuai dengan peserta didik untuk meningkatkan peran
aktif peserta didik dalam mengkontruksikan pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya, oleh sebab itu guru dalam RPP
kurikulum 2013 ini lebih menjadi fasilitator atau pembimbing dari
peserta didik. Sebelum menyusun RPP maka ada beberapa hal yang
harus diperhatika yang mana bahwa RPP tersebut dijabarkan dari
silabus untuk mengarahkan peserta didik mencapai kompetensi dasar

yang akan dicapai, RPP disusun oleh guru secara lengkap dan



sistematis, Rpp dibuat setiap KD untuk satu kali pertemuan atau lebih,
dan disusun sesuai jadwal di suatu sekolah. (Daryanto, 2014: 85).

Acuan alur pikir dalam pembuatan RPP dapat digunakan sebagai
alternatif ~ yaitu  kompetensi, indikator pembelajaran, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-
langkah metode pembelajaran, sumber dan media pembelajaran serta
penilaian untuk mengukur ketercapaian pembelajaran. Adapun ciri-ciri
dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang baik yaitu adanya
aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan, langkah-
langkah pembelajaran yang disusun secara sistematis dan secara rinci
sehingga ketika RPP digunakan oleh orang lain akan memahaminya
dengan mudah dan menjalankannya dengan baik. (Daryanto &
Dwicahyono, 2014:89-90).

Dalam penyusunan RPP memiliki prinsip-prinsip yang menjadi
ciri dari penyusunannya yaitu yang memperhatikan perbedaan individu
setiap peserta didik, mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif
agar terjadi umpan balik dan tindak lanjut dalam pembelajaran,
mengembangkan budaya membaca dan menulis, keterpaduan dan
keterkaitan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari dan menerapkan
teknologi informasi dan komunikasi. (Daryanto, 2014: 84).

Langkah-langkah penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memiliki 3 langkah besar yaitu : 1) Kegiatan
Pendahuluan yang meliputi motivasi yang disampaikan oleh guru guna
menyampaikan manfaat dari mempelajari materi yang akan dipelajari,
pemberi acuan berupa pemberian materi acuan secara garis besar
kepada peserta didik, pembagian kelompok belajar dan menjelaskan
mekanisme pembelajaran yang akan berlangsung. 2) Kegiatan Inti
berisi tentang proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi inti dan
kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, dan memotivasi peserta didik, serta menggunakan

metode yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi



pelajaran melalui aktifitas mengamati, menanya, mencoba, menalar,
menyaji dan mencipta. 3) Kegiatan Penutup adalah rangaian akhir
dalam pembelajaran dimana guru mengarahkan peserta untuk membuat
rangkuman atau kesimpulan dari materi yang baru saja dipelajari,
memberika tes atau berupa tugas kepada peserta didik untuk
mengarahkan tindak lanjut dari pembelajaran. (Daryanto, 2014: 85-86).

Komponan- komponen RPP yang harus ada dalam setiap RPP
adalah : identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kompetensi dasar,
indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar,
alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian
hasil belajar, dan sumber belajar. (Daryanto, 2014: 86)

2.1.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dalam melakukan pembelajaran, pastinya kita tidak asing lagi
dengan bahan ajar cetak yang biasa digunakan oleh guru yaitu Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD biasanya dibuat sendiri oleh guru
sesui dengan kondisi sekolah ataupun lingkungan social budaya sekitar
peserta didik agar lebih menarik lagi. Adapun poin penting yang harus
dipahami yaitu : pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
fungsi, tujuan, dan kegunaan LKPD, jenis dan unsur dari LKPD sebagai
bahan ajar, langkah-langkan membuat LKPD dan mengembangkan
LKPD menjadi kaya akan manfaat. (Prastowo, 2014).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan peserta
didik melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah untuk
latihan pengembangan aspek kognitif ataupun semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen maupun demonstrasi.
(Trianto, 2014: 111). Pendapat lain mengenai Lembar Kerja Peserta
Didik adalah panduan bagi peserta didik dalam mengerjakan tugas
secara berkelompok (Astuti 2016:68). Jadi Lember Kerja Peserta Didik
adalah lembar panduan bagi peserta didik untuk mengerjakan tugas atau

melakukan pemecahan masalah.
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Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut: 1)
Judul,mata pelajaran, semester dan tempat. 2) Petunjuk belajar. 3)
Kompeyensi yang akan dicapai. 4) Indikator. 5) Informasi Pendukung.
6) Tugas-tugas dan langkah kerja. 7) Penilaian (Daryanto dan
Dwicahyono 2014: 176). Berdasarkan permendikbud no 23 tahun 2016
penilaian yang digunakan meliputi sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan. Penilaian harus bersifat sahih, objektif, dan adil. Salah satu
penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic
assessment), karena penilaian semacam ini mampu menggambarkan
peningkatan hasil belajar siswa, baik dalam rangka mengobservasi,
menalar, mencoba, membangun jejaring, dan lain-lain. Penilaian
autentik adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai
instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang
ada di kompetensi inti dan kompetensi dasar.(Armis dan Suhermi,
2017:30).

Menurut Armis (2016: 131), tujuan dan manfaat dari LKPD
adalah:

a. Tujuan LKPD

2) Memberikan pengetahuan dan keterampilan yang perlu
dimiliki oleh peserta didik

3) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
yang telah disajikan

4) Mengembangkan dan menerapkan meteri pembelajaran yang
sulit diserap secara lisan

b. Manfaat LKPD

1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran

2) Membantu peserta didik dalam menemukan konsep

3) Melatih peserta didik dalam menentukan dan mengembangkan
keterampilan proses

4) Sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan
proses pembelajaran
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Menurut Ahmadi dan Amri (2014: 251), manfaat LKPD:

1) Mengaktifkan peserta didik

2) Membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan
konsep

3) Melatih Peserta Didik menemukan konsep

4) Menjadi Alternatif cara penyajian materi pembelajaran yang
menekankan keaktifan peserta didik, serta dapat memotivasi
peserta didik

2.2 Pendekatan Matematika Realistik (PMR)

Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) adalah suatu
pendekatan matematika yang diterapkan di Belanda sejak tahun 1971 oleh
Freudenthal Institute pembelajaran yang diadaptasi dari Realistic Mathematic
Education (RME). Dimana matematika harus dikaitkan dengan realita dan
merupakan aktivitas manusia, harus dekat dengan anak dan relevan dengan
kehidupan nyata sehari-hari. RME mulai dikenal di Indonesia sejak tahun
1996. Pada 20 Agustus 2001 ditetapkanlah Pendidikan Matematika Realsitik
Indonesia (PMRI) sebagai gerakan untuk memperbaiki kualitas pendidikan
matematika. (Astuti, 2016: 21).

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada dasarnya merupakan
pendekatan dengan keadaan realita kehidupan dan lingkungan peserta didik
yang dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik untuk memperlancar
proses pembelajaran matematika untuk memperoleh tujuan pendidikan
matematika secara lebih baik (Soedjaadi dalam Holisin, 2007 : 46).
Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah suatu pendekatan yang
bertujuan untuk memotivasi peserta didik dalam memahami konsep
matematika dan mengaitkan konsep tersebut kedalam realita. Yang dimaksud
realita yaitu hal-hal konkret yang dapat diamati atau dipahami peserta didik
lewat membayangkan pada lingkungan tempat peserta didik berada, baik
disekolah, keluarga maupun masyarakat yang identik disebut sebagai
kehidupan sehari-hari (Ningsih, 2014: 76). Jadi berdasarkan pendapat para
ahli yang menyebutkan bahwa PMR dengan sebutan Pendekatan Matematika
Realistik, maka dapat disimpulkan PMR merupakan pendekatan
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pembelajaran pada matematika yang menekankan belajar secara nyata dapat
dibayangkan dan dialami oleh peserta didik.

Arshaythamby dan Zubainur (2014: 309) PMR bertujuan untuk
membuat pembelajaran matematika lebih menarik dan bermakna bagi peserta
didik dengan memperkenalkan pengajaran subjek ini melalui masalah
kontekstual dimana masalah berada dalam pengetahuan dan pengalaman
peserta didik.

Pada dasarnya prinsip dari PMR sama dengan prinsip pada RME hanya
saja adanya penambahan prinsip pada PMR karena konteks budaya, system
social, dan alam yang berbeda antara Indonesia dengan Belanda. Prinsip-
prinsip pokok pembelajaran matematika secara PMR yang dikemukakan oleh
Marpaung (Ningsih, 2014: 80-81) yaitu :

1) Prinsip Aktivitas. Prinsip ini menyatakan bahwa matematika adalah
aktivitas manusia. Matematika paling baik dipelajari dengan
melakukannya sendiri.

2) Prinsip Realitas. Prinsip ini menyatakan bahwa pembelajaran
matematika dimulai dari masalah-masalah dunia nyata yang dekat
dengan pengalaman siswa (masalah yang realistis bagi siswa).
(Catatan : realistis bagi siswa diartikan tidak selalu berkaitan
dengan dunia nyata, bisa juga dari dunia lain tetapi dapat
dibayangkan oleh siswa). Jika matematika diajarkan lepas dari
pengalaman siswa maka matematika itu mudah dilupakan.

3) Prinsip Penjenjangan. Prinsip ini menyatakan bahwa pemahaman
peserta didik terhadap matematika melalui berbagai jenjang yaitu
dari menemukan (to invent) penyelesaian kontekstual secara
informal ke skematisasi. Kemudian perolehan insight dan
penyelesaian secara formal.

4) Prinsip Jalinan. Prinsip ini menyatakan bahwa materi matematika
di sekolah tidak di pecah-pecah menjadi aspek-aspek (learning
strands) yang diajarkan terpisah-pisah.

5) Prinsip Interaksi. Prinsip ini menyatakan bahwa belajar matematika
dapat dipandang sebagai aktivitas sosial selain sebagai aktivitas
individu.  (Prinsip ini  sesuai dengan pandangan filsafat
konstruktivisme, yaitu bahwa di satu pihak pengetahuan itu adalah
konstruksi sosial (Vijgotski) dan di lain pihak sebagai konstruksi
individu (Piaget)).

6) Prinsip Bimbingan. Prinsip ini  menyatakan bahwa dalam
menemukan kembali (reinvent) matematika, peserta didik perlu
mendapat bimbingan.
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Adapun karakteristik dari PMR sebagai berikut : 1) Peserta didik dan
guru bersifat aktif. 2) Memulai dengan masalah kontekstual/ realistik
(masalah-masalah dalam dunia nyata). 3) Peserta didik diberi kesempatan
untuk menyelesaikan masalah dengan cara sendiri. 4) Menciptakan suasan
pembelajaran yang menyenangkan. 5) Peserta didik dapat menyelesaikan
masalah secara individu atau dalam kelompok. 6) Variasi pembelajaran
dimana pembelajaran tidak selalu dilakukan didalam kelas. 7) Refleksi
dimana guru memberi kesempatan pada peserta didik untuk merenubgkan
proses atau makna dari pembelajaran. 8) Peserta didik bebas memilih
representasi yang sesuai dengan struktur koknitifnya. 9) Guru sebagai
fasilitator. 10) Jika peserta didik membuat kesalahan dalam menyelesaikan
masalah, jangan dimarahi tetapi dihargai dan dibantu melalui pertanyaan-
pertanyaan. (Marpaung dalam Ningsih, 2014: 81).

Menurut Horbin (Ningsih, 2014: 81-82)

Mengacu pada karakteristik pembelajaran matematika realistik di
atas, maka langkah-langkah dalam kegiatan inti proses pembelajaran
matematika realistik pada penelitian ini adalah :

Langkah 1 : Memahami masalah kontekstual, guru memberikan
masalah kontekstual dan peserta didik memahami
permasalahan tersebut.

Langkah 2 : Menjelaskan masalah kontekstual, guru menjelaskan
situasi dan kondisi soal dengan memberikan
petunjuk/saran seperlunya (terbatas) terhadap bagian-
bagian tertentu yang belum dipahami peserta didik.
Penjelasan ini hanya sampai peserta didik mengerti
maksud soal.

Langkah 3 : Menyelesaikan masalah kontekstual, peserta didik secara
individu menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara
mereka sendiri. Guru memotivasi peserta didik untuk
menyelesaikan masalah dengan cara mereka dengan
memberikan pertanyaan/petunjuk/saran.

Langkah 4 : Membandingkan dan mendiskusikan jawaban, guru
menyediakan waktu dan kesempatan pada peserta didik
untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban dari
soal secara  berkelompok. Untuk  selanjutnya
dibandingkan dan didiskusikan pada diskusi kelas.

Langkah 5 : Menyimpulkan dari diskusi, guru mengarahkan peserta
didik menarik kesimpulan suatu prosedur atau konsep,
dengan guru bertindak sebagai pembimbing.
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Berdasarkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Horbin dan

karakteristik oleh Marpaung maka peneliti menggunakan langkah-langkah

pembelajaran matematika realistik yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Langkah 1 :

Langkah 2 :

Langkah 3 :

Langkah 4 :

Langkah 5 :

Memahami masalah kontekstual, peserta didik diberikan
masalah kontekstual dan diminta untuk memahami masalah
kontekstual yang diberikan oleh guru. Langkah ini sesuai
dengan karakteristik -2 dalam pembelajaran matematika
realistik.

Menjelaskan masalah kontekstual, guru menjelaskan situasi
dan kondisi masalah sesuai petunjuk terhadap apa yang belum
dipahami oleh peserta didik. Langkah ini tergolong
karakteristik -5 pembelajaran matematika realistik.
Menyelesaikan masalah kontekstual, setelah memahami
masalah, maka peserta didik diminta untuk menyelesaikan
masalah konstekstual secara individu dengan cara mereka
sendiri. Langkah ini tergolong dalam karakteristik -3 dalam
pemebelajaran matematika realistik.

Membandingkan dan  mendiskusikan  jawaban.  Guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membandingkan jawaban secara kelompok untuk selanjutnya
didiskusikan di kelas. Disini peserta didik di tuntut untuk dapat
mengemukakan pendapat. Langkah ini termasuk karakteristik-5
dan karakteristik-7 dalam pembelajaran matematika realistik.
Menyimpulkan, guru membimbing peserta didik untuk
mengambil kesimpulan suatu konsep atau prinsip . Langkah ini
tergolong dalam karakteristik-7 dan karakteristik-10 dalam

pembelajaran matematika realistik.

Langkah-langkah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) Kurikulum 2013 yang akan digunakan dengan perpaduan Pendekatan
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Matematika Realistik (RPP) sebagai berikut (Daryanto, 2014: 85-86)(Horbin
dalam Ningsih, 2014: 81) :
1) Kegiatan Pendahuluan (Awal) yang terdiri dari :

a. Orientasi

b. Apersepsi

c. Motivasi

Memusatkan perhatian peserta didik untuk
memulai pembelajaran

Memberikan persepsi awal kepada peserta didik
tentang materi yang akan diajarkan

Guru  memberikan  gambaran = manfaat
mempelajari materi yang akan diajarkan

d. Pemberian Acuan: Berkaitan dengan kajian ilmu yang akan

dipelajari, pembagian kelompok belajar,
penjelasan mekanisme pelaksanaan

pembelajaran

2) Kegiatan Inti terdiri dari :

Langkah 1 :

Langkah 2 :

Langkah 3 :

Langkah 4 :

Langkah 5 :

Memahami masalah kontekstual, peserta didik diberikan
masalah kontekstual dan diminta untuk memahami
masalah kontekstual yang diberikan oleh guru.
Menjelaskan masalah kontekstual, guru menjelaskan
situasi dan kondisi masalah sesuai petunjuk terhadap apa
yang belum dipahami oleh peserta didik.

Menyelesaikan masalah kontekstual, setelah memahami
masalah, maka peserta didik diminta untuk menyelesaikan
masalah konstekstual secara individu dengan cara mereka
sendiri.

Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membandingkan jawaban secara kelompok untuk
selanjutnya didiskusikan di kelas.

Menyimpulkan, guru membimbing peserta didik untuk

mengambil kesimpulan suatu konsep atau prinsip .
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3) Kegiatan Penutup (Akhir) terdiri dari :

a) Melakukan tindak lanjut dalam pemberian tugas, baik tugas individu

atau kelompok.

b) Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.

c) Mengakhiri proses pembelajaran

2.3 Literasi Matematis

Literasi matematis disebut sebagai kemampuan minimal yang dimiliki
seseorang dalam bidang matematika yang bisa digunakan untuk bertahan
dalam menghadapi tugas-tugas pada bidang keahliannya. Literasi matematis
dapat mempermudah seseorang dalam memahami kegunaan dan
menerapkannya untuk membuat keputusan yang tepat sebagai seseorang yang
berfikir. Dengan memiliki kemampuan literasi matematis akan
memungkinkan seseorang untuk membuat pilihan yang tepat dalam hidup dan
terlibat secara produktif dalam masyarakat. (Abidin Y, Mulyati T, Yunansah
H, 2017: 100).

Literasi matematis merupakan kemampuan memahami dan
menggunakan matematika dalam berbagai konteks untuk memecahkan
masalah serta mampu menjelaskan kepada orang lain bagaimana
menggunakan matematika. Literasi matematis adalah permasalahan yang
terkait dengan apa yang terjadi didunia nyata dan lebih dari sekedar
mengingat kembali fakta dasar, menggunakan algoritma hafalan, dan
melakukan perhitungan sederhana. Seseorang tidak dapat dikatakan sebagai
literasi matematis jika ia tidak dapat menerapkan pengetahuan matematikanya
dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata. (Abidin Y, Mulyati T,
Yunansah H, 2017: 100-104). Berdasarkan pengertian diatas maka literasi
matematis merupakan pengetahuan untuk mengetahui dan menggunakan
dasar matematika dalam kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari,

Literasi matematika tidak menyiratkan pengetahuan terperinci tentang

kalkulus, persamaan diferensial, topologi, analisis, aljabar linier, aljabar
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abstrak, dan rumus matematika canggih yang rumit, melainkan pemahaman
dan apresiasi luas tentang apa yang mampu dicapai oleh matematika. Kali ini
akan membahas apa literasi matematika itu; esensi literasi matematika; dan
sifat matematika. Ini juga membahas apa yang merupakan literasi matematika
dan daftar kompetensi yang diperlukan untuk mencapai literasi matematika.
Penting untuk dicatat bahwa matematika yang kita pelajari dan matematika
yang perlu kita ketahui adalah dua hal yang berbeda. Kebutuhan untuk
membuat perbedaan ini bertumpu pada kenyataan bahwa tidak setiap konten
matematika yang kita bahas sebagai siswa dapat diterapkan dalam kehidupan
kita sehari-hari sebagai orang dewasa. Penulis melihat masalah dengan
banyak orang dewasa yang tidak terpelajar secara matematis dan menyajikan
beberapa skenario aktual yang menggambarkan buta huruf matematika.
Percakapan ini telah menjadi penting karena buta huruf matematika yang
telah terdaftar jauh di masyarakat mempengaruhi kita semua. (OEDC, 2014:
89).

Secara umum beberapa pendapat di atas menekankan pada hal yang
sama, Yyaitu bagaimana menggunakan pengetahuan matematika guna
memecahkan masalah sehari-hari secara lebih baik dan efektif. Dalam proses
memecahkan masalah ini, seseorang yang memiliki literasi matematika akan
menyadari atau memahami konsep matematika mana yang relevan dengan
masalah yang dihadapinya. Dari kesadaran ini kemudian berkembang pada
bagaimana merumuskan masalah tersebut kedalam bentuk matematisnya
untuk kemudian diselesaikan. Proses ini memuat kegiatan mengeksplorasi,
menghubungkan, merumuskan, menentukan, menalar, dan proses berfikir
matematis lainnya. Proses berpikir ini dapat dikategorikan menjadi 3 proses
utama yaitu merumuskan, menggunakan dan menginterpretasikan. Dengan
demikian, literasi matematika dapat didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang untuk merumuskan, menggunakan dan menginterpretasikan
matematika dalam berbagai konteks pemecahan masalah kehidupan sehari-

hari secara efektif.
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Indikator kompetensi yang akan membentuk literasi matematis dibagi

menjadi delapan kompetensi, diantaranya adalah (a) Kompetensi berpikir dan

beralasan matematis, (b) kompetensi berargumen secara logis, (c) kompetensi

komunikasi matematis , (d) kompetensi pemodelan, () kompetensi pengajuan

dan penyelesaian masalah, (f) kompetensi merepresentasikan ide , (Q)

kompetensi penggunaan simbol-simbol, (h) kompetensi penggunaan alat dan
teknologi . (Lange, 2015: 24)

Berikut penjelasan kedelapan kompetensi tersebut:

1) Kompetensi Berpikir dan Bernalar Matematis

2)

3)

Indikator  kompetensi berpikir dan bernalar matematis meliputi
pengajuan pertanyaan matematis berdasarkan hasil analisis situasi
matematis; memperkirakan jawaban dari masalah matematika yang
diberikan, membedakan berbagai jenis pernyataan, memahami dan
menggunakan konsep matematika untuk membuat kesimpulan.
Berdasarkan indikator kompetensi berpikir dan bernalar matematis diatas,
maka indikator yang sesuai adalah: 1. Peserta didik mampu menganalisis
situasi matematis, 2. Peserta didik mampu membuat kesimpulan.
Kompetensi Argumentasi Matematis

Indikator kompetensi argumentasi matematis meliputi mengetahui
apa yang akan dibuktikan, mengetahui berbagai cara pembuktian yang
berbeda berdasarkan bentuk penalaran matematisnya, mengikuti dan
melakukan penilaian rangkaian argumen matematis, kepekaan terhadap
rasa heuristic, membuat dan mengekspresikan argumen matematis.
Berdasarkan indikator kompetensi argumentasi matematis diatas, maka
indikator yang sesuai adalah peserta didik mampu berargumen matematis
yang logis dan dapat dipertanggungjawabkan alasannya.

Kompetensi Komunikasi Matematis

Indikator kompetensi komunikasi matematis meliputi
mengekspresikan matematika dalam berbagai cara, misalnya melaluitanya
jawab, tulisan serta bentuk visual yang lain. Berdasarkan indikator

kompetensi komunikasi matematis diatas, maka indikator yang sesuai
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4)

5)

6)

adalah: 1. Peserta didik mampu mengekspresikan ide matematika secara
lisan 2. Peserta didik mampu mengekpresikan ide matematika secara
tertulis
Kompetensi Pemodelan

Indikator kompetensi pemodelan antara lain menyusun situasi yang
akan dimodelkan, matematisasi, yakni menerjemahkan hal nyata ke dalam
bentuk matematika , dematematisasi, yakni menginterpretasikan model
matematika ke berbagai konteks atau hal nyata, mengoperasikan model,
memvalidasi model, melakukan refleksi, analisis serta mengkritik model
dan solusinya, merefleksikan proses pemodelan. Berdasarkan indikator
kompetensi pemodelan diatas, maka indikator yang sesuai adalah: 1.
Peserta didik mampu membuat model matematika berdasarkan masalah
nyata yang diberikan. 2. Peserta didik mampu melakukan operasi hitung
berdasarkan model matematika yang telah dibuat.
Kompetensi Pengajuan dan Penyelesaian Masalah

Indikator kompetensi pengajuan dan penyelesaian masalah adalah
mengajukan, merumuskan, mendefinisikan serta menyelesaikan masalah
dengan berbagai cara penyelesaian. Berdasarkan indikator kompetensi
pengajuan dan penyelesaian diatas, maka indikator yang sesuai adalah: 1.
Peserta didik mampu mengidentifikasi masalah matematika 2. Peserta
didik mampu menyelesaikan masalah matematika
Kompetensi Merepresentasikan Ide

Indikator kompetensi representasi matematis adalah memecahkan
kode, membuat sandi, menterjemahkan, membedakan, serta menafsirkan
bentuk-bentuk berbeda dari gambaran objek dan situasi matematika serta
memahami hubungan antara gambaran yang berbeda. Berdasarkan
indikator kompetensi merepresentasikan ide diatas, maka indikator yang
sesuai adalah Peserta didik mampu menyajikan ide matematika ke dalam
gambar pola-pola geometri atau bentuk lain untuk memperjelas masalah

dan memfasilitasi penyelesaian.
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7) Kompetensi Penggunaan Simbol-Simbol
Indikator kompetensi komunikasi matematis meliputi memahami
bahasa dan ekspresi matematika yang mengandung rumus dan simbol
matematika, menggunakan rumus dan simbol matematika untuk membuat
pernyataan matematika. Berdasarkan indikator kompetensi pengunaan
simbol-simbol diatas, maka indikator yang sesuai adalah Peserta didik
mampu menggunakan simbol matematika untuk membuat pernyataan
matematik
8) Kompetensi Penggunaan Alat dan Teknologi
Indikator kompetensi penggunaan alat dan teknologi meliputi
menggunakan bantuan dan alat untuk memudahkan kegiatan matematika
seperti melakukan perhitungan menggunakan teknologi pendukung yang
sesuai. Berdasarkan indikator kompetensi pengunaan alat dan teknologi
diatas, maka indikator yang adalah peserta didik mampu memanfaatkan
alat bantu dalam penyelesaian masalah matematika
2.4 Validitas Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika teorinya memadai dan tiap
indikator satu sama lain saling berhubungan. Menurut Akbar (2013: 152)
Validasi RPP adalah upaya agar memperoleh RPP dengan validasi tinggi.
Yufentya, Solfitri dan Siregar (2016: 8-9) Indikator validasi RPP adalah
sebagai berikut :

1) Kejelasan identitas

2) Kelengkapan komponen RPP

3) Ketepatan alokasi waktu

4) Kejelasan rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dengan Kl dan KD

5) Kelengkapan dan keruntutan materi

6) Kesesuaian dengan standar proses

7) Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan matematika
realistik

8) Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai

9) Kesesuaian penilaian dengan penilaian autentik

10) Kesesuaian media, alat/media dan bahan belajar dengan tujuan
pembelajarana
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11) Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan
karakteristik peserta didik
Cahyanti (2015: 88-89) Indikator validasi RPP adalah sebagai berikut :

1) Kejelasan rumusan indikator dan tujuan pembelajaran

2) Operasional rumusan indikator dan tujuan pembelajaran

3) Rumusan indikator dan tujuan pembelajaran dan mudah diukur

4) Kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan tingkat
perkembangan peserta didik

5) Kesesuaian konsep dengan tujuan pembelajaran

6) Kebenaran konsep

7) Urutan konsep

8) Masalah/latihan soal mendukung konsep

9) Tugas mendukung konsep

10) Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual
peserta didik

11) Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

12) Bahasa yang digunakan berifat komutatif

13) Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang dipergunakan

14) Rincian waktu untuk setiap tahapan

15) Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah
dipelajari

16) Memberikan penghargaan

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti memodifikasi indikator-indikator

tersebut untuk digunakan pada lembar validasi RPP sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)
5)

6)

7)
8)

9)

Kelengkapan komponen RPP

Ketepatan alokasi waktu

Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dengan KD

Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik
Kesesuaian materi KD, indikator dan tujuan pembelajaran

Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan matematika
realistik

Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai

Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik
peserta didik

Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar

10) Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari.
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Menurut Hendriana (2019: 115-116) Kevalidan LKPD dinilai
berdasarkan indikator berikut ini :

1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

2) Kebenaran konsep

3) Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi

4) Keakuratan fakta

5) Koherensi dan keruntutan alur pikir (pendekatan inkuiri)

6) Kontekstualitas materi yang disajikan

7) Materi mudah dipahami

8) Materi mengandung nilai-nilai karakter

9) Penggunaan ejaan yang benar

10) Kebenaran penggunaan istilah

11) Penggunaan kalimat benar

12) Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ bahasa asing

13) Kesesuaian penggunaan gambar dengan teks yang digunakan

14) Kesesualan penggunaan bahasa atau gambar dengan perkembangan
kognisi

15) Kejelasan media gambar

16) Kelengkapan keterangan gambar

17) Penyajian materi secara logis

18) Penyajian materi secara sistematis

19) Penyajian materi familiar dengan peserta didik

20) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan

21) Penyajian materi dilengkapi dengan gambar

22) Penyajian mendorong peserta didik kreatif

23) Penyajian dapat menuntun peserta didik berpikir kritis

24) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi

25) Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan
masalah

26) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk mengambil
keputusan

27) Penyajian gambar

28) Penyajian rangkuman materi

29) Penyajian glosarium

30) Penyajian daftar pustaka

31) Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa paparan

32) Keterbacaan teks atau tulisan

33) Kesesuaian ukuran gambar

34) Kesesuaian warna gambar

35) Kesesuaian bentuk gambar
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Pendapat lain dikemukakan oleh Martikusuma (2016: 55) Indikator

validasi LKPD sebagai berikut:

1) Desain menarik dan sesuai dengan isi

2) Format LKPD jelas dan runtun

3) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas

4) Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks pendekatan
matematika realistik

5) Materi kegiatan membantu peserta didik membangun pemahaman
secara mandiri

6) Materi kegiatan mendorong peserta didik untuk aktif dalam
memproses informasi

7) Materi kegiatan menekankan kepada peguasaan konsep

8) Penggunaan bahasa yang mudah dipahami

9) Penggunaan bahasa yang bersifat komunikatif

10) Menggunakan kaidah penulisan yang baku dan sesuai dengan EYD

Sedangkan menurut Mawardhiyah dan Manoy (2018 : 639-640)

indikator yang dipakai untuk literasi matematika yaitu terdiri dari empat

indikator yaitu :

1) Menyederhanakan suatu situasi atau masalah bentuk matematika.
2) Mengidentifikasi syarat di balik penentuan bentuk matematika.
3) Menerapkan fakta dan aturan matematika ketika mencari solusi.
4) Menjelaskan dan membenarkan hasil.

Berdasarkan pendapat mengenai indikator LKPD dan indikator literasi

matematis tersebut, peneliti memodifikasi indikator-indikator tersebut sesuai

dengan kebutuhan yaitu :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Format LKPD jelas dan runtun

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
Kebenaran konsep

Keakuratan fakta

Kontekstualitas materi yang disajikan
Materi mudah dipahami

Penggunaan bahasa Indonesia yang benar
Penyajian materi dilengkapi dengan gambar

Kejelasan media gambar

10) Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas
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2.5

11) Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks pendekatan
matematika realistik

12) Penyajian materi secara logis dan sistematis

13) Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan

14) Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi

15) Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan
masalah, keterbacaan teks atau tulisan

16) Keterbacaan teks dan tuisan

17) LKPD berisi masalah yang dapat disederhanakan dalam bentuk
matematika

18) LKPD berisi masalah yang dapat membuat peserta didik mengidentifikasi syarat
penentuan bentuk matematika.

19) LKPD menerapkan fakta dan aturan matematika ketika mencari solusi dari

suatu masalah

Penelitian yang Relevan
Beberapa hasil penelitian yang relevan mengenai PMR yaitu penelitian

oleh Yulia Sa’ada (2016) mengenai PMR yang telah menghasilkan RPP dan
LKPD yang memenuhi kriteria sangat valid yaitu untuk RPP 87,37% dan
LKPD 86,96%, sedangkan untuk kepraktisan pada RPP yaitu 92,86% dan
LKPD 98,14% dengan kriteria sangat praktis. Pada penelitian Surgawi
Pratiwi (2019) yang juga menggunakan PMR, dapat disimpulkan bahwa telah
dihasilkan RPP dan LKPD yang memenuhi kriteria sangat valid yaitu pada
RPP 86,07% dan LKPD 90,09% dan kepraktisan pada RPP 89,25% dengan
kriteria sangat praktis dan LKPD 76,44% dengan kriteria praktis. Sedangkan
pada penelitian Alim Tarmizi (2019), dapat disimpulkan bahwa telah
dihasilkan perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang memenuhi
kriteria valid pada RPP 73,10% dan LKPD 81,08% valid, dan kepraktisan
pada RPP 84,67% dengan kriteria praktis dan LKPD 86,15% dengan kriteria
sangat praktis.

Penelitian relevan dalam penelitian ini digunakan sebagai acuan atau

pedoman dan juga bermakna sebagai referensi yang berhubungan dengan
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penelitian yang akan dibahas. Penelitian relevan adalah suatu penelitian
sebelumnya atau penelitian terdahulu yang sudah dibuat dan mempunyai
keterkaitan dengan judul dan topik yang akan diteliti.
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BAB 3
MATODE PENELITIAN
3.1 Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian dalam penilitian ini adalah penelitian pengembangan.
Ada beberapa pendapat mengenai pengertian pengembangan:

a. Setyosari (2013: 92) penelitian pengembangan yaitu mengembangkan
suatu produk tertentu, rancangan, strategi, pendekatan suatu model

b. Borg &Gall (Setyosari, 2013: 222) penelitian pengembangan adalah suatu
proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan.

Dari ke dua pendapat diatas dapat simpulkan bahwa penelitian
pengembangan adalah penelitian yang mengembangkan dan menghasilkan
suatu produk baik berupa rancangan, strategi ataupun model. Pada
penelelitian pengembangan ini juga menggunakan model pengembangan
plomp. Model plomp dipandang lebih luwes dan fleksibel jika dipandang
dengan model lainnya karena langkahnya memuat kegiatan pengembangan
yang dapat disesuaikan dengan karakteristik penelitiannya.(Rochmad, 2012:
65).

© Prelimenery investigation €

v

€ Desian €<

{

) Realization/contruction €<

Y

© Test.evaluation and revision

!

Implementation

30""*9”@3%\'(33\

Gambar 1. Rancangan Penelitian Model Plomp (Rochmad, 2012: 66)
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3.2

3.3

3.4

Keterangan :
|:| : Kegiatan Pengembangan
\l: . Alur kegiatan tahap pengembangan

Arah kegiatan timbal balik antar tahapan

pembelajaran yang sedang berlangsung

<> pengembanagan dan implementasi model-model
: Siklus Kegiatan Pengembangan

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah Gedung A FKIP UIR Lantai 2
dan SMP Negeri 17 Pekanbaru. Sedangkan waktu yang digunakan oleh
peneliti untuk penelitian adalah pada tahun ajaran semester ganjil 2020/2021.
Objek Penelitian

Dalam penelitian pengembangan ini yang menjadi objek penelitian
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) untuk melatih literasi matematis peserta didik kelas
VIIL.
Prosedur Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pengembangan Plomp yang terdiri dari 5 fase dimana peneliti
memodifikasi menjadi 4 fase vyaitu: (1) Investigasi awal (Prelimenery
investigation) (2)  desain (design), (3) relasi/  konstruksi
(realization/construction), (4) tes, evaluasi dan revisi (tes,evaluasi and
revision). Modifikasi dilakukan dikarenakan menurut Rochmad (2012: 67)
setelah dilakukannya evaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis, dan
efektif maka produk dapat diimplementasikan untuk wilayah yang lebih luas.

Sementara pada penelitian ini hanya sampai tahap validasi. Hal ini
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dikarenakan adanya wabah covid-19 yang mengakibatkan pemerintah
mengambil kebijakan untuk para peserta didik belajar dirumah. Dimana
seluruh tugas yang diberikan oleh guru dikerjakan dirumah dan diantar secara
online. Oleh sebab itu peneliti tidak dapat melakukan tahap implementasi
kesekolah.

Adapun model pengembangan yang telah dimodifikasi sesuai dengan

kebutuhan adalah sebagai berikut :

Prelimenery investigation €<
v
Desian €<
v
Realization/contruction €«
v
Test.evaluation and revision r—

Gambar 2. Modivikasi desain model pengembangan Rancangan
Penelitian Model Plomp (Rochmad, 2012: 66)

Keterangan :

|:| : Kegiatan Pengembangan
@

: Alur kegiatan tahap pengembangan

: Siklus Kegiatan Pengembangan (jika diperlukan

revisi).

1) Fase Investigasi Awal (Prelimenary Investigation)
Investigasi awal ditujukan untuk menentukan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran matematika

dengan pendekatan matematika realistik (PMR) untuk melatih literasi

29



matematis peserta didik. Investigasi awal dilakukan peneliti dengan
melakukan wawancara dan observasi di SMPN 17 Pekanbaru.
2) Fase Desain (Design)

Pada fase ini dirancang perangkat pembelajaran dan instrumen
penelitian yang dibutuhkan berdasarkan dari masalah yang ditemukan pada
investigasi awal. Adapun diperoleh gambaran perangkat pembelajaran
RPP dan LKPD. Sedangkan instrumen yang dikembangkan ialah Lembar
validasi RPP dan lembar validasi LKPD. Penyusunan RPP menggunakan
pendekatan matematika relistik (PMR) dan LKPD difokuskan untuk
melatih literasi matematis peserta didik kelas VIII.

3) Fase Realisasi/ Konstruksi (Realization/contruction)

Pada fase ini dilaksanakannya pembuatan perangkat pembelajaran
dan instrumen-instrumen yang dibutuhkan, serta tahap desain berupa RPP
dengan PMR dan LKPD untuk melatih literasi matematis peserta didik
kelas VIII. Realisasi yang dilakukan dengan menentukan Kompetensi
Dasar (KD) matematika SMP yang akan dijadikan landasan
pengembangan materi pelajaran serta mengidentifikasi langkah-langkah
PMR yang dijadikan pedoman pembelajaran. Serta untuk melatih literasi
matematis peserta didik kelas VIl yang disajikan di dalam LKPD. Hasil
dari tahap realisasi ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dan LKPD untuk melatih
literasi matematis peserta didik kelas VIII.

4) Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision)

Pada fase ini dilakukan kegiatan validasi RPP dan LKPD yang sudah
dirancang apakah sudah layak atau belum. Kemudian di konsultasikan
kepada pembimbing dan divalidasi oleh validator. Setelah divalidasi jika
ada beberapa hal yang akan di revisi maka peneliti melakukan revisi dan
divalidasi lagi oleh validator. Setelah dianggap tidak ada lagi hal yang
perlu di validasi maka hasil validasi terakhir dapat dikatakan perangkat

pembelajaran matematika yang valid.
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3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen ini berupa lembar validasi yang merupakan lembaran yang
digunakan untuk memvalidasi perangkat pembelajaran matematika yang
dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi adalah untuk menguji
kelayakan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan. Dalam
penelitian yang bertindak sebagai validator, terdiri dari empat tenaga ahli
sebagai validator yang merupakan dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR
dan guru matematika SMP Negeri 17 Pekanbaru. Lembar validasi RPP dibuat
berdasarkan pendapat Yufentya, Solfitri dan Siregar (2016: 8-9) yang telah
dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti. indikator Lembar validasi RPP
tersebut memiliki Kisi-Kisi sebagai berikut :

Tabel 3.1. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP

No Indikator Penilaian Nom_or
Butir
1 | Kelengkapan kompo nen RPP 1,2
2 | Ketepatan alokasi waktu 3,4
3 | Kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
. 56,7
pembelajaran dengan KD
4 | Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta 8
didik
5 | Kesesuaian materi dengan KD, indkator dan tujuan pembelajaran 9,10
6 | Kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan pendekatan matematika | 11, 12,
realistik 13
7 | Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai 14, 15
8 | Kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan karakteristik
. 16, 17
peserta didik
9 | Penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar 18,19
10. | Membantu peserta didik menyimpulkan materi yang sudah 20
dipelajari

Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk
mengukur kevalidan dari LKPD yang dikembangkan oleh peneliti. Lembar
validasi ini dibuat berdasarkan pendapat dari Hendriana (2019: 115-116) serta
Mawardhiyah dan Manoy (2018 : 639-640) yang telah dimodifikasi sesuai
kebutuhan peneliti. Berikut adalah kisi-kisi lembar validasi LKPD.
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3.6

Tabel 3.2. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

No Indikator Penilaian Nom_or
Butir
1 | Format LKPD jelas dan runtun 1
2 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 2
3 | Kebenaran konsep 3
4 | Keakuratan fakta 4
5 | Kontekstualitas materi yang disajikan 5
6 | Materi mudah dipahami 6
7 | Penggunaan bahasa Indonesia yang benar 7,8,9 10
8 | Penyajian materi dilengkapi dengan gambar 11,12, 13
14, 15,
9 | Kejelasan media gambar 16, 17,
18, 19
10 | Petunjuk pengerjaan ditulis dengan lengkap dan jelas 20
11 Langkah-langkah pembelajaran mencerminkan sintaks 21
pendekatan matematika realistik
12 | Penyajian materi secara logis dan sistematis 22,23
13 | Penyajian materi menimbulkan suasana menyenangkan 24
14 Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali o5
informasi
15 Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam 26
memecahkan masalah
16 | Keterbacaan teks atau tulisan 27,28
17 LKPD berisi masalah yang dapat disederhanakan dalam bentuk 29
matematika
18 LKPD berisi masalah yang dapat membuat peserta didik 30
mengidentifikasi syarat penentuan bentuk matematika
19 LKPD menerapkan fakta dan aturan matematika ketika mencari 31 32

solusi dari suatu masalah

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai validator terdiri dari dua

orang Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan dua orang Guru
Matematika SMP Negri 17 Pekanbaru.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini Data bersumber dari ahli materi. Para ahli materi

yaitu dosen Pendidikan Matematika UIR dan guru matematika SMP Negeri

17 Pekanbaru. Data yang digunakan berupa data hasil uji coba berupa angket

validasi. Produk yang telah dihasilkan ditunjukkan kepada ahli. Setelah

menelaah produk, para ahli mengisi angket validasi yang telah diberikan.

Data yang diperolen akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif

kualitatif. Validasi instrumen penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor
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yang diberikan validator. Kategori penilaian yang diberikan oleh validator

dapat dilihat pada Tabel dibawabh ini.

Tabel 3.3. Kategori Penilaian Lembar Validasi

No Skor Penilaian Kategori

1 4 Sangat Baik
2 3 Baik

3 2 Kurang Baik
4 1 Tidak Baik

Sumber Sugiono (2016:98)

3.7 Teknik Analisis Data

Menurut Akbar (2013: 158) Rumus untuk analisis tingkat validitas

secara deskriptif sebagai berikut :

Va = € 100%
a1 - Tth 0

Va, = 5% 100%
az - Tth 0

Va. = 53¢ 100%
a3 - Tth 0

Dy — 1 il
a4 - Tth 0

Sehingga nilai masing — masing uji validasi di ketahui, peneliti dapat

melakukan penghitungan validitas gabungan hasil analisis kedalam rumus

sebagai berikut:

Keterangan:

V =Validitas gabungan

4

Va;= Validitas dari ahli 1
Va,= Validitas dari ahli 2

Va, +Va, +Vaz +Va,
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Vas= Validitas dari ahli 3
Vay= Validitas dari ahli 4

TSh= Total skor maksimal yang diharapkan

TSe= Total skor empiris (hasil validasi dari validator)

Hasil validitas masing-masing (ahli dan pengguna) dan hasil analisis

validitas gabungan setelah diketahui, tingkat presentasenya dapat dicocokkan

atau dikonfirmasikan dengan kriteria validitas sebagai berikut:

Tabel 3.4. Kriteria VValidasi menurut Penilaian Validator

No | KriteriaValiditas

Tingkat validitas

1 |8501% - 100% (A)

Sangat valid, atau dapat digunakan
tanpa revisi.

2 | 70,01% - 85% (B)

Cukup wvalid, atau dapat digunakan
namun perlu revisi kecil.

3 | 50,01% - 70% (C)

Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar.

41 01,00% - 50% (D)

Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan.

Sumber : (Santi dan Santosa, 2016: 38).

Valid tidaknya suatu perangkat pembelajaran ditentukan dengan

mencocokkan hasil validasi empirik dari hasil dengan kriteria validitas yang

ditentukan.(Akbar, 2013: 155).
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk
melatih literasi matematis peserta didik kelas VIII. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan model pengembangan plomp yang dimodifikasi sesuai
dengan kegunakan peneliti yaitu fase investigasi awal (preliminary
investigation), fase desain (design), ~ fase realisasi/kontruksi
(realization/contruction), fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluation,
revision).
1) Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation)

Dalam penelitian ini, investigasi awal untuk menganalisis masalah
sebagai tahap awal untuk mendapatkan informasi mengenai perangkat
pembelajaran yang digunakan pada guru matematika SMP Negeri 17
Pekanbaru. Peneliti melakukan wawancara terhadap guru matematika
SMP Negeri 17 Pekanbaru. Dari hasil wawancara dan observasi peneliti
dengan guru matematika di SMP Negeri 17 Pekanbaru, diketahui bahwa
pada proses pembelajaran guru telah menerapkan pendekatan dimana
pendekatan yang paling sering digunakan adalah saintifik dan belum
pernah menggunakan pendekatan PMR. Pada pelaksanaannya belum
berjalan secara maksimal, terutama pada kegiatan mengumpulkan
informasi. Guru menyebutkan hal ini disebabkan karena sumber belajar
berupa buku paket peserta didik yang sedikit rumit untuk dipahami.
Selain itu juga karena peseta didik memiliki gaya dan metode belajar
yang berbeda-beda sehingga dalam pembelajaran terkadang berfokus
kepada guru bukan kepada peserta didik. Dalam proses pembelajaran
guru sangat jarang menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

dimana pada pengerjaan soal atau pemberian tugas hanya sesuai soal
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2)

3)

latihan pada buku paket atau soal yang dibuat sendiri oleh guru dan di
tuliskan di papan tulis.
Fase Desain (Design)

Berdasarkan hasil analisis dari inveestigasi awal, kemudia
dilanjutkan dengan anlisis tentang desain perangkat pembelajaran yang
akan dikembangkan. Pada tahap ini dirancang perangkat pembelajaran
dan instrumen-instrumen penelitian yang dibutuhkan berdasarkan dari
masalah yang ditemukan pada investigasi awal. Adapun perolehkan
gambaran perangkat pembelajaran RPP dan LKPD. Sedangkan
instrument yang dikembangkan ialah Lembar Validasi RPP dan lembar
Validasi LKPD.

Penyusunan RPP dengan menggunakan pendekatan matematika
realistik (PMR) dan LKPD difokuskan untuk melatih literasi matematis
peserta didik dalam menyelesaikan masalah pada materi bangun ruang
sisi datar. Pada pertemuan pertama (laus permukaan kubus), pertemuan
kedua (luas permukaan balok), pertemuan ketiga (luas permukaan
prisma), pertemuan keempat (luas permukaan limas).

Fase Realisasi/Kontruksi (Realization/Contruction)

Pada tahap ini dilakukan pembuatan perangkat pembelajaran dan
instrument-instrumen yang dibutuhkan sebagai lanjutan dari tahap desain
berupa RPP dengan pendekatan matematika realistik (PMR) dan LKPD
untuk melatih literasi matematis peserta didik. Uraian singkat tentang
hasil pengembangan perangkat pembelajaran antara lain:

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Dalam penelitian ini RPP yang dikembangkan sesuai dengan
Pendekatan Matematika Realistik (PMR). RPP yang dikembangkan
empat kali pertemuan sesuai dengan materi pada kompetensi dasar
bangun ruang sisi datar. RPP juga mengacu pada Kurikulum 2013
yang digunakan pada SMP Negeri 17 Pekanbaru. Keempat RPP
yang telah dihasilkan adalah:
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a) Pada pertemuan pertama pada RPP-1 sub bahasan mengenai
luas permukaan kubus dengan aloksi waktu 2x40 menit, tujuan
dari pembelajarannya adalah peserta didik dapat menentukan
luaspermukaan kubus melalui masalah kontekstual yang
diberikan dan dapat memelatih literasi matematis.

b) Pada pertemuan kedua pada RPP-2 sub bahasan mengenai luas
permukaan balok dengan aloksi waktu 3x40 menit, tujuan dari
pembelajarannya adalah peserta didik dapat menentukan
luaspermukaan balok melalui masalah kontekstual yang
diberikan dan dapat memelatih literasi matematis.

c) Pada pertemuan ketiga pada RPP-3 sub bahasan mengenai luas
permukaan prisma dengan aloksi waktu 2x40 menit, tujuan dari
pembelajarannya adalah peserta didik dapat menentukan
luaspermukaan limas melalui masalah kontekstual yang
diberikan dan dapat memelatih literasi matematis.

d) Pada pertemuan keempat pada RPP-4 sub bahasan mengenai
luas permukaan limas dengan aloksi waktu 3x40 menit, tujuan
dari pembelajarannya adalah peserta didik dapat menentukan
luaspermukaan  limas melalui masalah kontekstual yang
diberikan dan dapat memelatih literasi matematis.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD yang dikembangkan berisi permasalahan-permasalahan
kontekstual yang berkaitan dengan lingkungan peserta didik. LKPD
juga dibuat menarik menyerupai buku cerita, memuat gambar yang
menarik dan desain yang menarik pula. LKPD dibuat sedemikian
rupa agar dapat melatih literasi matematis peserta didik. Karena
dibuat menyerupai buku ceirta dan untuk melatih literasi matematis
peserta didik maka soal yang ada dalam LKPD juga soal cerita
kontekstual.

LKPD vyang digunakan merupakan panduan peserta didik

untuk melalukan kegiatan selama proses pembelajaran pada materi
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bangun ruang sisi datar. Pada penelitian ini LKPD yang
dikembangkan sebanyak empat kali pertemuan yang disesuaikan
dengan RPP.
Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data
penelitian pengembangan ini adalah lembar validasi perangkat
pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD).

4) Tahap Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation, and Revision)

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi perangkat pembelajaran

Validasi ini sangat berguna bagi peneliti dikarenakan dengan adanya

validasi, peneliti dapat mengetahui kesalahan-kesalahan yang ada pada

produk serta mendapat saran-saran sehingga produk yang dihasilkan

teruji kevalidannya. Peneliti melakukan validasi dengan empat orang

validator. Validator terdiri dari dua orang dosen Prodi Pendidikan
Matematika FKIP UIR dan dua orang guru Matematika SMP Negeri 17
Pekanbaru. Berikut daftar validator:

1.

Validator 1: Dr. Dedek Andrian, M.Pd (Dosen Pendidikan
Matematika FKIP UIR)
Validator 2: Dr Lilis Marina Angraini, M.Pd (Dosen Pendidikan
Matematika FKIP UIR)
Validator 3: Sri Beni Suhendri, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri
17 Pekanbaru)
Validator 4: Masriani, S.Pd (Guru Matematika SMP Negeri 17
Pekanbaru)
Validasi dan Revisi Perangkat Pembelajaran
a) Validasi dan Revisi pada RPP
Validasi RPP dilakukan pada tanggal 21 Juli 2020 sampai
tanggal 11 Agustus 2020 dengan revisi satu kali. Adapun
kategori penilaian pada lembar validasi yaitu: (4) sangat baik;
(3) baik; (2) kurang baik; dan (1) tidak baik. Penilaian validator
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terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) meliputi
kelengkapan komponen RPP, ketepatan alokasi waktu,
kesesuaian rumusan indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran dengan KD, kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual peserta didik, kesesuaian materi KD,
indikator dan tujuan pembelajaran, kesesuaian kegiatan
pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik,
kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapali,
kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan
karakteristik peserta didik, penggunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar, membantu peserta didik menyimpulkan materi
yang sudah dipelajari. Selain mengisi lembar validasi, validator
juga memberikan saran untuk memperoleh perangkat
pembelajaran yang lebih baik lagi. Hasil revisi Peneliti terhadap
RPP yang sudah divalidasi oleh validator adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1. Kesalahan Pada RPP

N Komponen Awal Saran Hasil Revisi
Validator
1 |7 e TS Mengubah
Bl e ek kata LKPD
s e e = e il (| menjadil Sgana
rusuk. keliling alas. jarrmg-jaring. ateu ukuran sismya
zymg mﬂwﬂﬁmﬁ&% ya.ng ) akar?
, E T D dikerjakan di

N e e LKPD

oleh gum dalam kelompoknya.

Langhkab 4: Membandingkan dan Mendiskusikan
Jawakan

kab 5 Menvimpulkan,
7. Gum mengask pesera Gidk mmk  menarik
kesmpulen  mengenzi  pememuam  mumus  luss
iz Loty
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Komponen Awal

Saran

Validator

Hasil Revisi

Y

Guru menplaskan, mafer secaa g Dbesar dengan

metode/cara dalam menyelesaikan soal yang diberikan
oleh guru dalem kelompolmya (pemanfeatan hasil

Eonstruksj siswa)
Langhah 4: Membandingkan dan Mendiskusikan

Jawahan,

Salzh sepranz peserta didik dipllib secara zcak wtuk |
mevakli kelompokuy: wank maju kedepan kelss
mempresentasikan jawsban berdasarkan basil diskust
kelompok (pemanfastan hasil konstuksi siswa dan

Gurn memberikan kesempatan pada kelompok lzmnya
untk menyanggsh jawabm yang telsh dipaparkan
oleh temannya ]iLa fidak sesuai dengan pendapatnya
sendiri’ (pemanfzaen basi kenstodi
ssuslsa

Guru mEnEa}ak peseria didik wnnk  menarik

kesimpulen  mengen= penemzn Tss,
R

Mengubah
kata LKPD
menjadi  apa
yang akan
dikerjakan di
LKPD

2 Curu mawelaskan matsn secaa gails besar dengan

i
i

4. Cum memints pesers didk unnk memjaweb dan
teman sekelowpokuya dan peserta didik diberi

bt menggunakan dan mempertmezine

jawabkean metode'cara delam menyelesaikan sodl yaug
ol gu  dalm  kelompoknya

- Sﬂﬁmmmmhmmm
mﬂukﬁi:eanuax
mempressntesikan,
Mbm{ammkmauxmm
mteraktivitas)

6. Guru memberikan kesempatan pada kelompok lamnya
untuk menyanggsh jawsban yang telsh dipaparkan
oleh temamnya J‘La fidak sesuzi dengan pendapamya

‘basil konstuksi

sendirik
mmdanmah:mai)

. Gum m»engqal peserm  didik mnik  menarilc
kesimpulan mengenai penemuan  mumus luas

=

rs

K}mahmwnzlﬂlﬂmk dalam mensaskan

ngka& : Menyelesaikan Masalah Konteknal
Guru membimbing 2e2 stz kelompok mengznakan,

LEPD sesusi demgan lamgkah-langksh kegistan
LKPD.  Peseria  digk  dumotivasi
memperianyakan tenfang luzs permukaan suata benda
Dberhentuk prisma yeng jika diketshu tmegt prisma.
pajmg s, fnggl alas, jangarng prisma yag
diketabyi. Selama diskusi kelompok rum
kesempatan. jika ads kendals
memberikan ardhan agar peserta didk daparmenjasva

metode cara dalam menyelesaikan soal yang diberilan
oleh gura dalam kelompokaya. basl

konsmuksi si
Langkah 4: ingkan dan

Jawakan.
Sﬂﬂhmangmdﬂikdmﬂfnmankumk

+ Menyimpulkan,
G menggpk peserta didk ik menaik
Tesimpuln - mengensi pememumn  mumus loas
‘permukam prisma. (Rierekivias)

Mengubah
kata LKPD
menjadi  apa
yang akan
dikerjakan di
LKPD

1

5

i

mmmmmmm
memberikan masalah kontekstual berupa gambar
sebuzh atap yang berbentuk prisma dalam memjeaskan.

Limas. (Penggunazn model)

Gum memmtz peserta didik ok menjawzb dan
mendiskusikan. soal tentang luss. permukaan limas
dengan teman sekelompolmyz den pesenta didik dibert
kebebasan dalam menggunaken dan mempertanggung
jawabln metode/cara dalam menyelesaikan soal yang
dberikan  oleh gum  dadam kelompoknya

Langhah 4: Membandingkan dan Mendiskusikan
Salah scommng p;i;ﬂadld&i\mhhima@km

Gurm memberikan kesempatan pada kelompok lainnya
ik menyanggzh jawsban yang t=lah dipaparkan
oleh temannya jka dak sesuai dengan pendapatnya
sendiriie) Tasil ks

st menkinz)
Langhah 5 : :

Gum mengaak pesers didk ik mensrik
kesimpulan  mengenat pememuan  mmus luas

(mteraldivitas)
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indikator
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rumus luas
permukaan
bangun ruang
sisi datar

Kempetensi Dasar (KD)

Tadiato Paapeian
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N Komponen Awal Saran
Validator

Hasil Revisi

2. Guru memelaskan maten secara ganis besar dengan

Mengubah
kata LKPD
menjadi  apa
yang akan
dikerjakan di
LKPD

2 Guru menjelaskan maferi secara gans besar dengan

=

Gurn memberlkan kesempatan pada kelompok lainnya

ik menyanggsh jawaban yang telah dipaparkan

oleh temannya jika fidzk sesuzi dengan pendapamya
endirikel “basil

mmm
Langkab 5 :
7 Gum memgapk pesern didk ik menark
kesimpulan mengema pemema  omns hiss
8. Gurmeminta peserta didk unukmembedakan nums

bangim mueng sisi dates yang
telah dielaiart vaitu kubusbalok prisma dan limas

Hasil penilaian validator dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.2. Hasil Analisis VValidasi RPP

RPP le ersen\t;alzs, 8 vaI{c/igm (%2/ 1 Rata-Rata (%) Kategori
RPP-1 | 98,75 | 91,25 | 95 | 93,75 94,68 Sangat valid
RPP-2 | 100 | 875 | 91,25 | 95 93,43 Sangat valid
RPP-3 | 100 | 88,75 | 91,25 | 97,5 94,37 Sangat valid
RPP-4 | 100 | 875 | 925 | 92,5 93,12 Sangat valid

Rata-Rata Total 93,9 Sangat valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian lampiran 12

Berdasarkan penilaian dari empat validator maka Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk pertemuan pertama

sampal sampai dengan pertemuan keempat miliki tingkat

validats sangat valid. Hasil validasi RPP didapatkan rata-rata

total 93,9% sehingga dari hasil tersebut ditetapkan bahwa RPP

yang dikembangkan peneliti termasuk kedalam katagori sangat

valid atau dapat digunakan tanpa revisi sesuai dengan kriteria

validitas RPP pada tabel 4. Adapun hasil validasi masing-

masing indikator Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3. Hasil analisis indikator RPP

No

Indikator
Penilaian

Persentase RPP

2 3

Rata-
Rata(%)

Kategori

Kelengkapan
komponen
RPP

96,87

87,5 | 93,75

93,75

92,96

Sangat
valid

Ketepatan
alokasi waktu

93,75

100 | 93,75

96,87

96,09

Sangat
valid

Kesesuaian
rumusan
indikator
pencapaian
kompetensi
dan tujuan
pembelajaran
dengan KD

93,75

93,75 | 93,75

93,75

93,75

Sangat
valid

Kesesuaian
materi dengan
tingkat
perkembangan
intelektual
peserta didik

93,75

100 100

100

98,43

Sangat
valid

Kesesuaian
materi dengan
KD, indkator
dan tujuan
pembelajaran

100

87,5 | 90,62

93,75

92,96

Sangat
valid

Kesesuaian
kegiatan
pembelajaran
dengan
pendekatan
matematika
realistik

87,5

97,91 93,75

91,66

92,7

Sangat
valid

Kesesuaian
teknik
penilaian
dengan tujuan
yang ingin
dicapai

90,62

87,5 | 90,62

90,62

89,84

Sangat
valid

Kesesuaian
sumber belajar
dengan
pencapaian
KD dan
karakteristik
peserta didik

96,87

90,62 | 96,87

81,25

91,4

Sangat
valid

Penggunaan
bahasa
Indonesia
yang baik dan
benar

100

96,87 | 100

100

99,21

Sangat
valid

10.

Membantu
peserta  didik

100

93,75 | 93,75

93,75

95,31

Sangat
valid
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b)

Indikator Persentase RPP Rata-
Penilaian 1 2 3 4 Rata(%)

No Kategori

menyimpulkan
materi  yang
sudah
dipelajari

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian lampiran 13

Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan bahwa pada RPP
pertemuan pertama samapai pertemuan keempat, semua
indikator memiliki katagori sangat valid dimana indikator-
indikator tersebut dapat digunakan tanpa revisi.
Validasi dan Revisi pada LKPD

Validasi LKPD dilakukan pada tanggal 21 Juli 2020
sampai tanggal 11 Agustus 2020 dengan revisi satu kali. Adapun
kategori penilaian pada lembar validasi yaitu: (4) sangat baik;
(3) baik; (2) kurang baik; dan (1) tidak baik. Penilaian validator
terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) meliputi: Format
LKPD jelas dan runtun, kesesuaian materi dengan kompetensi
dasar, kebenaran konsep, keakuratan fakta, kontekstualitas
materi yang disajikan, materi mudah dipahami, penggunaan
bahasa Indonesia yang benar, penyajian materi dilengkapi
dengan gambar, kejelasan media gambar, petunjuk pengerjaan
ditulis dengan lengkap dan jelas, langkah-langkah pembelajaran
mencerminkan sintaks pendekatan matematika realistik,
penyajian materi secara logis dan sistematis, penyajian materi
menimbulkan suasana menyenangkan, penyajian  dapat
menuntun peserta didik untuk menggali informasi, penyajian
dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan
masalah, keterbacaan teks atau tulisan, keterbacaan teks dan
tuisan, LKPD berisi masalah yang dapat disederhanakan dalam
bentuk matematika, LKPD berisi masalah yang dapat membuat
peserta didik mengidentifikasi syarat penentuan bentuk matematika,
LKPD menerapkan fakta dan aturan matematika ketika mencari

solusi dari suatu masalah. Selain mengisi lembar validasi LKPD,
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validator juga memberikan saran untuk memperoleh perangkat

pembelajaran yang lebih baik lagi. Berikut ini kesimpulan dari saran

yang diberikan validator mengenai semua LKPD yang dibuat oleh

peneliti:

Tabel 4.4. Kesalahan pada LKPD

Komponen Awal

Saran Validator

Hasil Revisi

Luas Permukaan Xubus

a. Ganti
gambar
sesuai
dengan
gambar
kontekstual

b. Gunakan
kalimat
sesuai
kontektual

c. Beri nama
pada gambar

Luas Permukaan Xubus ;

a. Hilangkan

kata “seperti”
pada LKPD

b. Hilangkan

kotak
kesimpulan

c. Beri nama

pada gambar

Hilangkan kotak
kesimpulan
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Komponen Awal Saran Validator Hasil Revisi

Luas P -uuu.\.# Balok a. Perbaiki ) Luas Permukaan Balok

E

Sengun meeng | 37 emeduns Wo[39E Messandon, | Eewcn deib dupet] . [ LT o192 Beeeahivn | Drwdv. didk duet)
S beme|  messmnass  bws b peombss | memmaes b S ot [Emgr] P g
ot e gy s penulisan e
L i e v St e 5 it 493 By | o s
(v, bk, s o | @b permubons | sestuaciel b B B recie i achyrsst gy P Siigges
) promp s [ ey et
I e . Beri  nama J
[ pristrios yang

e ] pada gambar

Luas Permukaan Balok B a. Hilangkan
kata “seperti”
pada LKPD

b. Hilangkan
kotak
kesimpulan

c. Beri nama
pada gambar

1a fha fpric gy ,. Hilangkan kotak
er kesimpulan
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Komponen Awal Saran Validator Hasil Revisi

a. Beri nama

Ware Pk | Fompetensi Dusar Tndmater Tajer Tackiater
aeng 27 Seeduinn Erag———rry
Py [y

I.M_l’-mh— Tojpen ]
g W [ 393 Memsandon | Eeste delh doset] Bongun Buseg | 17 Nemedung. =y B, delh Goael]
o S| e evvaes o padagambar P e el e
iy ot i [k | somat i R et
e RS e 27 T o S5
o sk o 7 Rk e s i | i S
[ smeien oo 1D, Perbaiki = e e
S — s M )
e DRHATSE St B e 1 YOy RRATES Stapts Ll B
B penulisan R
el el
et mN
e e e R T e T
ey =
e = e
»

Y
: Langhsh 1. Mumabhio] masialah kontakitial (et Parmekadn, Primme)

a. Hilangkan
kata “seperti”
pada LKPD

b. Hilangkan
kotak
kesimpulan

c. Beri nama
pada gambar

Hilangkan kotak
kesimpulan
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petmramm o e,
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=
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o Komponen Awal Saran Validator Hasil Revisi
e e Penambahan | e oS C
o™ EEr . e o indikator dan | & miF. .2 m e o

e | | S tujuan e | S S S
pembelajaran e
Pemberian BRI W S,
nama  pada
gambar
10
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0 Komponen Awal Saran Validator Hasil Revisi
i Penambahan LUAS PERMUS
—— kesimpulan untuk canoat o v emennn
membedakan L 1
rumus luas ,/( N S0 YR
permukaan ",\\ )
bangun ruang sisi i, Shal "F“ﬁ"ﬂ
datar. '
13 Tugs perudaan bubus adabh  Lus permulaan prsme adabh
L
Hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
Tabel 4.5. Hasil Analisis Validasi LKPD
Persentase Validasi (%) Rata- )
LKPD Kategori

V1| V2 | V3 | V4 | Rata(%)

LKPD-1 | 100 | 89,06 | 875 | 8828 | 9121 | Sangatvalid
LKPD-2 | 100 | 86,71 | 86,71 | 89,84 | 90,82 | Sangat valid
LKPD-3 | 100 | 88,28 | 90,62 | 89,84 | 92,18 | Sangat valid

LKPD-4 | 1008593 | 914 | 91,4 | 92,18 | Sangat valid
Rata-Rata Total 91,6 Sangat valid

Sumber: Hasil Pengolahan pada penelitian lampiran 14

Berdasarkan penilaian dari keempat validator maka
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk pertemuan pertama
sampai dengan pertemuan keempat memiliki tingkat validitas
sangat valid. Pada tabel 9 peneliti mendapat hasil validasi
dengan rata-rata total sebesar 91,6% . dari hasil tersebut
menunjukkan hasil bahwa LKPD yang peneliti kembangkan
termasuk ke dalam katagori sangat valid atau dapat digunakan
tanpa revisi sesuai dengan Kkriteria validitas pada tabel 4.
Adapun hasil validasi masing-masing indikator Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6. Hasil Analisis Setiap Indikator LKPD

No Indikator Persentase LKPD (%) Rata- Kateqori
Penilaian 1 2 3 4 | Rata(%) g
y | Format LKPD |55 | g1 95 | g7,5 | 93,75 | 90,62 | Sandat
jelas dan runtun valid
Kesesuaian
o | Mmateri dengan | 54 | 40 | g75 | 100 | 9687 | SMN9A
kompetensi valid
dasar
- o 93,75 | 93,75 | 87,5 | 100 | 9375 | N9
konsep valid
e LSRR 87,5 | 9375 | 100 | 875 | 92,18 | Sangat
fakta valid
Kontekstualitas Sanaat
5 | materi ~ yang | 93,75 | 81,25 | 100 | 87,5 | 90,62 g
2P valid
disajikan
g | Materi - mudah | a7 5" | 875 |ha00 |V87,5 | G062 | SO
dipahami valid
Penggunaan
R 93,75 | 89,06 | 95,31 | 93,75 | 92,96 | Sangat
Indonesia yang valid
benar
Penyajian
"L 93,75 | 93,75 | 91,66 | 89,58 | 92,18 | Sangat
dilengkapi valid
dengan gambar
o | Kelelasan media | g5 7 | g9 50 | 87,5 | 91,66 | 9036 | Sanoat
gambar valid
Petunjuk
pengerjaan
10 | ditulis  dengan | 93,75 | 87,5 | 9375 | 87,5 | 90,62 | “andal
valid
lengkap dan
jelas
Langkah-
langkah
pembelajaran
11 | mencerminkan | g5 | g75 9375 | 87,5 | 89,06 | “andal
sintaks valid
pendekatan
matematika
realistik
Penyajian
1p | Mmateri - secara | gy 65 | 875 | 0687 | 96,87 | 92,96 | “andal
logis dan valid
sistematis
Penyajian
materi
13 | menimbulkan | 93,75 | 93,75 | 93,75 | 87,5 | 92,18 S\f‘;?gt
suasana
menyenangkan
Penyajian dapat
14 | menuntun | g75 | 9375 93,75 | 100 | 93,75 | “andat
peserta  didik valid

untuk menggali
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Indikator Persentase LKPD (%) Rata-

No Penilaian 1 2 3 4 Rata(%)

Kategori

informasi

Penyajian dapat
menuntun
kecakapan
pembaca dalam
memecahkan
masalah

Sangat

15 valid

87,5 | 81,25 | 93,75 | 93,75 | 89,06

Keterbacaan Sangat
16 M X NlEEr 84,37 | 93,75 | 84,37 | 84,37 | 86,71 valid

LKPD berisi
masalah  yang
dapat
disederhanakan
dalam  bentuk
matematika

Sangat

1d valid

93,75 | 87,5 | 93,75 | 87,5 | 90,62

LKPD berisi
masalah  yang
dapat membuat
peserta  didik
18 | mengidentifikasi | 81,25 | 100 | 93,75 | 100 93,75
syarat

penentuan
bentuk

matematika

Sangat
valid

LKPD
menerapkan
fakta dan aturan
19 | matematika 87,5 | 90,62 | 93,75 | 96,87 | 92,18
ketika mencari
solusi dari suatu
masalah

Sangat
valid

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian lampiran 15
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa setiap
indikator memiliki kategori sangat valid, sehingga indikator-

indikator tersebut dapat digunakan tanpa revisi.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Pada penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan Pendekatan
Matematika Realisik (PMR) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk
melatih literasi matematis peserta didik, penelitian pengembangan perangkat
pembelajaran ini hanya dilakukan sampai pada tahap validasi perangkat
pembelajaran matematika. Peneliti telah melakukan validasi perangkat

pembelajaran matematika tersebut dengan mendapatkan hasil analisis validasi
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untuk tiap indikator validasi setiap pertemuan yang dilakukan oleh validator.
Dimana perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan dikatakan valid
apabila kevalidan minimal berada pada kategori cukup baik, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 3.4 (Santi dan Santosa, 2016: 38). Adapun hasil yang
diperoleh dari analisis indikator RPP dari seluruh pertemuan yaitu pertemuan
pertama sampai pertemuaan keempat indikator validasi RPP yang mendapat
nilai validasi tertinggi yaitu pada indikator penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar yaitu 99,21%, hal ini dikarenakan pada pertemuan
pertama, ketiga dan keempat mendapatkan skor 100% dengan butir-butir
validasi yang disajikan oleh peneliti adalah bahasa yang digunakan
menggunakan bahasa yang komunikatif dan bahasa yang digunakan sesuai
dengan ejaan yang telah disempurnakan (EYD) yang mana pada RPP yang
dibuat oleh peneliti memenuhi butir penilaian tersebut. Pada indikator
kesesuaiaan materi dengan tingkat perkembangan intelektual peserta didik
mendapat nilai persentase tertinggi kedua dengan persentase 98,43% dimana
hal ini disebabkan karena pada pertemuan kedua sampai keempat mendapat
skor 100% dengan butir yang disajikan peneliti pada lembar validasi hanya
satu butir penilaian yaitu kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan
peserta didik yang telah sesuai dengan RPP yang dibuat oleh peneli.
Sedangkan untuk validasi indikator RPP yang mendapat nilai paling
rendah yaitu pada indikator kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang
ingin dicapai yaitu 89,84%, karena pada pertemuan kedua mendapatkan skor
rendah yaitu 87,5%. Hal ini dipengaruhi karena butir-butir yang disajiakan
adalah instrument penilaian sesuai dengan tujuan pembelajaran dan RPP
dilengkapi dengan rubrik penilaian sedangkan RPP yang dibuat peneliti, pada
penilaian pengetahuan dan keterampilan menggunakan soal yang sama
sehingga mengakibatkan validator memberikan penilaian yang rendah untuk
indikator kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis validasi RPP untuk setiap pertemuan mulai
dari pertemuan pertama sampai pertemuaan keempat memperoleh rata-rata

total yaitu 93,9% dengan katagori sangat valid sehingga hasil tersebut dapat
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ditetapkan bahwa RPP yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan
tanpa revisi. Walaupun tanpa revisi, peneliti tetap melakukan revisi kecil
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan komentar
dari validator agar tidak terjadi kekeliruan pada saat uji coba kepada peserta
didik.

Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan
oleh peneliti dari pertemuan pertama sampai keempat memiliki hasil analisis
indikator yang mendapat nilai tertinggi yaitu indikator kesesuaian materi
dengan kompetensi dasar yaitu 96,87%. Hal ini dikarenakan pada pertemuan
pertama, kedua dan keempat mendapatkan skor 100% dimana butir yang
disajikan adalah LKPD berisi materi yang sesuai dengan kompetensi dasar
dan telah sesuai dengan LKPD yang disajikan oleh peneliti sehingga
penilaian yang diberikan oleh validator tinggi.

Sedangkan indikator keterbacaan teks atau tulisan mendapat nilai yang
paling rendah dari indikator-indikator validasi LKPD yang lainnya yaitu
86,71%, hal ini dikarenakan pada pertemuan pertama, ketiga dan keempat
memperoleh skor 84,37%. Selain itu juga karena jenis huruf yang digunakan
dalam LKPD terlalu banyak variasi yang mengakibatkan kurang menarik
untuk dibaca dan ukuran huruf dalam LKPD yang tidak sama besarnya
membuat keterbacaan teks sedikit sulit untuk dibaca. Sehingga hasil analisis
validasi LKPD dari pertemuan pertama sampai terakhir memiliki rata-rata
total yaitu 91,6% dengan kategori sangat valid sehingga hasil tersebut dapat
ditetapkan bahwa LKPD yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan
tanpa revisi, tetapi peneliti tetap melakukan revisi kecil terhadap Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan komentar dari validator agar tidak
terjadi kekeliruan pada saat uji coba kepada peserta didik.

Dari penjabaran diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
perangkat pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik (PMR)
untuk melatih literasi matematis peserta didik kelas VIII menghasilkan
perangkat pembelajaran yang valid dengan katagori sangat valid atau dapat

digunakan tanpa perbaikanatau revisi. Valid karena telah dilakukannya
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4.3

validasi oleh validator. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Surgawi Pratiwi (2019) yang juga menggunakan PMR dengan hasil RPP dan
LKPD sangat valid yaitu dengan persentase 86,07% untuk RPP dan 90,09%
untuk LKPD dimana juga memiliki kepraktisan pada RPP 89,25% dengan
kriteria sangat praktis dan LKPD 76,44% dengan kriteria prakitis.

Namun pada tahun ajaran 2020/2021 sekolah diliburkan dikarenakan
adanya wabah yang dinamakan dengan Covid-19 atau vidrus Corona. Maka
dari itu, peneliti terkendala dalam menguji cobakan produk tersebut di
sekolah. Jadi, penelitian ini hanya sampai pada tahap validasi perangkat
pembelajran matematika yang dilakukan oleh validator tanpa melakukan hasil

praktikalitas oleh peserta didik dalam pengujian produk yang dikembangkan.

Kelemahan Penelitian
Dalam penelitian ini masih terdapat kelemahan-kelemahan antara lain
adalah:

1. Peneliti cukup sulit memilih soal yang berkaitan dengan materi bangun
ruang sisi datar untuk LKPD yang dapat melatih literasi matematis
peserta didik

2. Perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan tidak dapat di
lakukan uji coba lapangan dikarenakan pandemi Covid-19 yang
mengakibatkan peneliti tidak dapat mengetahui kepraktisan perangkat

pembelajaran yang dikembangkan bagi peserta didik.
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5.1

5.2

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada bab 4 dapat disimpulkan bahwa,
dihasilkan produk pengembangan perangkat pembelajaran matematika
dengan pendekatan matematika realistik (PMR) untuk melatih literasi
matematis peserta didik kelas VIl yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid.

Saran

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti telah mengalami berbagai
kendala maupun keberhasilan. Untuk itu peneliti memberikan beberapa saran
yang berhubungan dengan penelitian ini. Kepada siapa saja yang ingin
melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran disarankan
agar:

1) Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan pembelajaran
matematik untuk melatih literasi matematis peserta didik agar dapat
memilih materi yang lebih banyak memuat soal untuk melatih literasi
matematis peserta didik.

2) Untuk pembaca yang ingin mengembangkan penelitian ini, disarankan
untuk dapat menguji cobakan perangkat pembelajaran kepada peserta

didik agar dapat diketahui kepraktisan dari perangkat pembelajaran.
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